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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh EPS, CR dan DER terhadap 
harga saham pada perusahaan tekstil dan garment yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang 
menggunakan metode pengumpulan data sekunder. Dalam pengambilan sampel, 
penelitian ini menggunakan teknik purpose sampling. Teknis analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda dan uji hipotesis 
yang menggunakan uji t dan uji F dengan tingkat kepercayaan sebesar 5%. Semua 
variabel diuji dengan uji asumsi klasik. Hasil pengujian data dari penelitian ini 
lolos uji asumsi klasik serta layak digunakan sebagai data penelitian. Hasil uji t 
menunjukan bahwa EPS dan DER berpengaruh negatif  dan signifikan terhadap 
harga saham. Sedangkan CR perpengaruh positif dan signifikan terhadap harga 
saham. Hasil uji F menunjukan semua variabel independen berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap variabel dependen. Hasil uji koefisien determinasi (R
2
) 
menunjukan kemampuan prediksi dari variabel independen terhadap harga saham 
sebesar 35,8%. Sedangkan sisanya 64,2% dipengaruhi oleh faktor lain diluar 
penelitian ini.  
 
Kata Kunci: earning per share (eps), current ratio (cr), debt to equity ratio (der) 




This study aims to examine the effect of EPS, CR and DER on stock prices on 
textile and garment companies listed on the Indonesia Stock Exchange. This type 
of research is quantitative research that uses secondary data collection methods. In 
sampling, this study uses a purpose sampling technique. The data analysis 
technique used in this study is multiple linear regression and hypothesis testing 
using the t test and F test with a confidence level of 5%. All variables are tested 
with the classic assumption test. The results of testing the data from this study 
passed the classical assumption test and are suitable for use as research data. T 
test results show that EPS and DER have a negative and significant effect on 
stock prices. While CR has a positive and significant effect on stock prices. F test 
results show all independent variables have a positive and significant effect on the 
dependent variable. The coefficient of determination test results (R2) shows the 
predictive ability of the independent variable on stock prices by 35.8%. While the 
remaining 64.2% is influenced by other factors outside this study. 
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1. PENDAHULUAN  
Saat ini banyak perusahaan yang sudah maju dan berkembang. Baik dari sektor 
perbankan, manufaktur, jasa maupun dari perusahaan sektor lainnya. Perusahaan 
yang sudah berkembang tentunya tidak lepas dari modal yang tercukupi. Dengan 
adanya modal yang tercukupi, maka perusahaan dapat dengan lancar menjalankan 
aktivitas serta perencanaan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Modal 
awal pada suatu perusahaan dianggap sangat penting, karena modal merupakan 
asset awal dari suatu perusahaan. Sehingga, jika suatu perusahaan tidak memiliki 
modal yang cukup, maka akan terhambat perkembangannya.  
Modal dapat digunakan untuk memperlancar proses operasional pada suatu 
perusahaan. Meskipun sejak awal suatu perusahaan sudah memiliki modal yang 
cukup. Namun, perusahaan juga akan membutuhkan modal tambahan untuk 
kebutuhan jangka panjangnya. Sehingga perusahaan yang membutuhkan modal 
tambahan biasanya akan menawarkan kepemilikan perusahaan kepada public (go 
public), dengan cara mengeluarkan saham untuk dijual kepada para investor. Bagi 
perusahaan, pasar modal merupakan tempat penghimpunan dana yang berfungsi 
untuk membiayai secara langsung kegiatan perusahaan.  
Dalam menawarkan suatu saham, perusahaan akan menentuan harga dari 
setiap perlembar saham. Sehingga, investor dapat membeli saham tersebut dalam 
harga yang sudah ditentukan oleh perusahaan. Faktor yang mempengaruhi 
pergerakan harga saham, Weston dan Brigham (1993: 26-27) meliputi proyeksi 
laba, porposi hutang perusahaan terhadap ekuitas, serta kebijakan pembagian 
deviden. Selain itu harga saham juga dapat dipengaruhi oleh tingkat likuiditas dan 
struktur modal. Laba perlembar saham (Earning Per Share) merupakan salah satu 
faktor yang dapat mempengaruhi besarnya harga saham dalam suatu perusahaan. 
Hal tersebut dikarenakan pendapatan laba per lembar saham yang ada dapat 
menjadi bahan pertimbangan perusahaan untuk menentukan harga saham dimasa 
depan. Dalam penelitian Neiderhoffer dan Regan (1997), membenarkan bahwa 
harga saham sangat bergantung pada perubahan pendapatan. Dalam pengertian 
perubahan mutlak dan perubahan relative dari estimasi analisis.  
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Likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek yang telah jatuh 
tempo. Untuk mengukur dan melihat kemampuan perusahaan, maka dapat 
digunakan analisis Current Ratio. Hasil dari rasio likuiditas dianggap sangat 
penting bagi pihak investor. Karena, rasio tersebut dapat digunakan oleh pihak 
investor untuk melihat tingkat keliquitan perusahaan dalam menyediakan kasnya. 
Selain itu, tingginya nilai likuiditas juga dapat mempengaruhi perusahaan dalam 
menentukan harga saham. Seperti halnya dalam hasil penelitian I Nyoma (2019) 
yang memberikan hasil bahwa Current Ratio berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap harga saham suatu perusahaan. Sehingga, dalam perusahaan tingkat 
suatu likuiditas merupakan hal yang cukup penting sebagai faktor pertimbangan 
dalam penentuan harga saham.  
Faktor lain yang dapat mempengaruhi penentuan harga saham yaitu struktur 
modal. Leverage atau struktur modal pada suatu perusahaan merupakan 
perbandingan antara penggunan modal asing dengan modal sendiri. Para investor 
memiliki cara pandang yang berbeda mengenai hal ini. Namun, ada sebagian 
investor yang berfikir bahwa jika suatu perusahaan meminjam modal untuk 
kebutuhan atau biaya operasional dimasa depan. Maka, perusahaan tersebut 
mempunyai target dan tujuan yang lebih luas dibandingkan saat ini. Dalam 
penelitian I. K. A. Mahaputa dan H. Rahyuda (2016) memberikan hasil bahwa 
struktur modal berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham. Selain 
untuk menentukan harga saham, struktur modal juga dapat menjamin kebutuhan 
dimasa depan. Serta dapat digunakan untuk kepentingan pihak eksternal dalam 
pengambilan keputusan. Harga saham kemungkinan akan selalu mengalami 
fluktuasi yang dipengaruhi oleh adanya interaksi antara permintaan dan 
penawaran saham dipasar modal. Pernyataan tersebut diperkuat oleh Rusdin 
(2008: 66) harga saham ditentukan menurut hukum permintaan dan penawaran 






2. METODE  
Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah jenis kuantitatif. 
Dimana metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data 
sekunder. Merupakan data yang diperoleh dari website resmi perusahaan itu 
sendiri serta melalui website Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). Penelitian ini 
menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu Purposive Sampling. Adapun 
populasi dalam penelitian ini, yaitu seluruh perusahaan yang bergerak dalam 
bidang tekstil dan garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebanyak 18 
perusahaan. Berdasarkan data yang diperoleh dari laporan tahunan pada 
Indonesian Stock Exchange (Idx) tahun 2016-2018 serta kriteria-kriteria yang 
harus dipenuhi. Sehinga dalam penelitian ini terdapat sebanyak 17 perusahaan 
dengan jumlah 51 sampel perusahaan selama tiga tahun periode yaitu 2016-2018. 
Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis data yaitu uji regresi linear 
berganda dan uji hipotesis yang meliputi uji t serta uji F.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil  
Hasil dari penelitian ini dapat dijelaskan melalui hasil uji regresi linear berganda. 
Uji regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui bagaimana pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen. Yang mana dalam penelitian ini 
Earning Per Share, likuiditas dan Struktur modal merupakan variabel independen. 
Sedangkan harga saham sebagai variable dependen tabel 1 sebagai berikut:  






 B Std. Error Beta   
(Constant) 101.250 52.121  1.943 .000 
Earning Per Share -1.023 .302 -.567 -3.387 .002 
Current Ratio 99.134 24.155 .578 4.104 .000 





3.2.1 Pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham 
Earning Per Share berpengaruh negative dan signifikan terhadap terhadap harga 
saham pada perusahaan tekstil dan garment yang terdaftar di BEI tahun 2016-
2018. Hal tersebut dilihat dari nilai Sig. sebesar 0,002. Dimana nilai Sig. 0,002 < 
0,05 yang memiliki arti bahwa EPS berpengaruh signifikan terhadap harga saham.  
Walaupun nilai koefisien regresi dari Earning Per Share negative sebesar -1.023. 
Tetapi hasil dari penelitian Earning Per Share memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap harga saham. Sehingga hipotesis pertama (H1) terbukti kebenarannya. 
Bahwa EPS berpengaruh signifikan terhadap harga saham perusahaan tekstil dan 
garment. Nilai koefisien dari Earning Per Share sebesar -1.023, yang memiliki 
arti bahwa setiap penurunan pada nilai Earning Per Share  yang dicapai oleh 
suatu perusahaan, maka akan meningkatkan harga saham pada perusahaan 
tersebut. Sebaliknya, jika terjadi kenaikan pada nilai Earning Per Share maka 
harga saham suatu perusahaan akan mengalami penurunan. 
Perubahan pada nilai Earning Per Share (baik kenaikan atau penurunan) akan 
merespon perubahan (kenaikan atau penurunan) nilai dari harga saham suatu 
perusahaan. Pernyataan ini didukung oleh penelitian (I.T Suriadi dan I. Widjaja, 
2019) yang membuktikan bahwa Earning Per Share berpengaruh negative dan 
signifikan terhadap harga saham pada perusahaan makanan dan miniman di BEI 
periode 2015-2017. Laba per lembar saham merupakan salah satu faktor 
pertimbangan dalam pengambilan keputusan bagi para investor. Karena tingginya 
laba per lembar saham suatu perusahaan dapat menarik para investor untuk 
berinvestasi dalam perusahaan tersebut. Investor berfikir bahwa dengan adanya 
laba per lembar saham yang tinggi maka deviden yang akan didapatkan dimasa 
depan juga akan tinggi. Selain itu, dengan pendapatan laba per lembar saham 
yang tinggi, perusahaan dapat dengan mudah untuk mempertahankan atau bahkan 
menaikan harga saham yang dijual. Hal tersebut didukung oleh penelitian (A.N 
Hasanah dan S.N. Ainni) yang menunjukan bahwa Earning Per Share 




3.2.2 Pengaruh Current Ratio terhadap Harga Saham 
Pada hasil uji regresi linear berganda yang telah dilakukan menunjukkan hasil 
bahwa Current Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. 
Sehingga dalam pengujian ini dapat dikatakan bahwa hipotesis kedua (H2) 
terbukti kebenarannya. Hasil dalam penelitian Current Ratio terhadap harga 
saham memiliki nilai koefisien regresi positif sebesar 99.134 dan nilai signifikansi 
sebesar 0,000. Dimana nilai Sig. 0,000 < 0,05 yang berarti Curret Ratio memiliki 
pengaruh signifikan terhadap harga saham pada perusahaan tekstil dan garment. 
Dengan adanya nilai koefisien regresi yang positif, maka kemampuan perusahaan 
unuk membayar kewajiban jangka pendeknya dapat mempengaruhi penentuan 
harga saham dalam perusahaan itu sendiri.  
Jika nilai Current Ratio suatu perusahaan meningkat, maka harga saham juga 
akan meningkat. Sebaliknya jika nilai Current Ratio menurun, harga saham pada 
perusahaan tersebut akan ikut menurun. Hal tersebut diperkuat oleh penelitian (H. 
Nissa, 2018) yang memberikan hasil bahwa Current Ratio memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap harga saham pada perusahaan Industri sektor 
pertanian yang terdaftar di BEI tahun 2012-2016. Current Ratio mengambarkan 
tingkat kemampuan aktiva lancar dari suatu perusahaan dalam memenuhi hutang 
lancarnya. Sehingga, jika perusahaan memiliki aktiva lancar yang baik secara 
otomatis perusahaan tersebut juga memiliki kemampuan yang baik dalam 
pembayaran hutang jangka pendeknya. 
 
3.2.3 Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham 
Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda yang ada menunjukan hasil bahwa 
Debt to Equity Ratio memiliki pengaruh negative dan signifikan terhadap harga 
saham pada perusahaan tekstil dan garment yang terdaftar di BEI tahun 2016-
2018. Hasil pengujian Debt to Equity Ratio memberikan nilai koefisien regresi 
negative sebesar -2.264. Dengan nilai signifikansi sebesar 0,010 dimana nilai Sig. 
0,010 < 0,05. Hal ini berarti bahwa Debt to Equity Ratio memiliki pengaruh 
signifikan terhadap harga saham. Sehingga, hipotesis ketiga (H3) terbukti 
kebenarannya. Hasil penelitian ini didukung oleh (E. Asmiranto dan  E. 
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Yuliawati, 2015) dan (N.F. Arifin, S. Agutami 2016) yang menjelaskan bahwa 
Debt to Equity Ratio memiliki pengaruh negative dan signifikan terhadap harga 
saham. 
Nilai DER dalam perusahaan dapat mempengaruhi harga saham suatu 
perusahaan tersebut. Karena, jika nilai DER rendah maka akan memberikan 
respon positif dari pasar modal. Selain itu akan memberikan dampak yang 
semakin baik untuk kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 
panjangnya. Hal tersebut terjadi karena, jika perusahaan mampu memenuhi 
kewajiban jangka panjangnya dengan baik, maka resiko perusahaan yang 
bersumber dari hutang akan berkurang.  
Semakin rendah Debt to Equity Ratio (DER) akan berdampak pada 
peningkatan harga saham. Karena dengan adanya DER yang rendah menujukkan 
bahwa perusahaan mampu memenuhi kewajiban jangka panjangnya dengan baik. 
Namun, jika nilai DER tinggi maka akan diterima pasar sebagai sinyal yang 
buruk. Dalam arti, dapat memberikan masukan yang buruk bagi investor dalam 
pengambilan keputusan untuk berinvestasi. Sehingga, hal tersebut berdampak 
pada  harga saham yang menurun dan permintaan yang rendah terhadap saham. 
Tetapi, hal tersebut tidak sesuai dengan hasil penelitian dari (I.T. Suriadi dan I. 
Wadjaja, 2019) yang menjelaskan bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh tidak 




Berdasarkan hasil dari analisis data yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 
bahwa Earning Per Share (EPS) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
harga saham. Variabel Current Ratio (CR) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap harga saham. Dengan koefisien Current Ratio (CR) bernilai positif. 
Sedangkan untuk vaiabel Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap harga saham. Untuk variabel Earning Per Share (EPS), 
Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) secara bersama-sama 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham pada perusahaan tekstil 
dan garment yang terdaftar di BEI tahun 2016-2018.  
 
4.2 Saran 
Berdasarkan pembahasan dan hasil analisis yang telah diuraikan, maka 
rekomendasi yang dapat disampaikan bagi pihak-pihak terkait sebagai berikut (1) 
Bagi peneliti selanjutnya hendaknya dapat menambah periode sampel serta dapat 
mengambil sampel yang lebih banyak lagi. Karena secara keseluruhan penelitian 
ini belum bisa mewakili populasi dan sampel pada perusahaan yang terdaftar di 
BEI. (2)Bagi pemakai laporan keuangan yang akan digunakan untuk pengambilan 
keputusan, hendaknya tidak hanya mengandalkan faktor EPS, CR dan DER saja. 
Tetapi juga harus mempertimbangkan rasio keuangan lainnya serta faktor-faktor 
lainnya. Baik faktor internal maupun faktor eksternal suatu perusahaan. 
(3)Perusahaan sebaiknya dapat menyusun laporan keuangan setiap tahunnya. 
Agar peneliti selanjutnya lebih mudah mendapatkan sampel serta kelengkapan 
data keuangan yang valid. 
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